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Abstract— Visually to distinguish ordinary chicken eggs and 

chicken eggs with omega-3 is very difficult because the physical 

shape and color of the eggs look the same.  From the price, 

chicken eggs with omega-3 is more expensive than the ordinary 

eggs. This aim of the research is to create an analyst system 

which is able to recognize type of eggs based on the texture with 

several steps in image processing techniques. Several image 

processing techniques used namely conversion of the RGB image 

to gray scale, remove noise with a gaussian filter, segmentation 

using thresholding method, and analysis with first-order 

statistical method that are extracted from each image of eggs. 

Results of the research showed that the ordinary chicken eggs 

and chicken eggs with omega - 3 have different statistical values. 
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I. PENDAHULUAN 

Visi komputer merupakan komputer yang dapat 

digunakan sebagai analisis yang melibatkan tahap-tahap 

pengolahan dan analisis citra dengan melibatkan persepsi 

visual untuk membantu kepentingan manusia. Dalam 

penelitian ini, visi komputer melibatkan tahap-tahap 

pengolahan citra secara lengkap yaitu pra-pengolahan citra, 

segmentasi, serta pengenalan pola 
[2][6]

.   

Tahap awal pengolahan citra (pra-pengolahan) adalah 

peningkatan kualitas citra sebagai pra-proses agar lebih 

mudah untuk dianalisis atau diintepretasikan melalui sarana 

visual manusia. Dalam kegiatan pemrosesan citra secara 

digital dan visi komputer, proses deteksi tepi objek 

merupakan pengolah awal yang paling penting pada analisis 

citra untuk pengenalan pola, segmentasi, dan analisis 

pergerakan objek. Tepian setiap citra objek mengandung 

banyak informasi mengenai objek tersebut. Teknik 

pengolahan citra mampu untuk melakukan proses analisis 

seperti yang dilakukan oleh ahli berdasarkan parameter – 

parameter visual 
[1][6]

.   
Penelitian ini penting dilakukan karena hasil analisis citra 

telur omega-3 dapat digunakan sebagai langkah awal bagi 

penelitian selanjutnya. Penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa tahap, yaitu: tahap awal akan dilakukan pembuktian 

algoritma pra-pengolahan citra dengan metode ekualisasi 

histogram serta pengubahan citra warna ke dalam citra 

keabuan. Tahap selanjutnya dilakukan proses segmentasi citra 

menggunakan metode pengambangan (thresholding). 

Langkah terakhir adalah mengenali pola citra telur yang 

dilakukan dengan menganalisis tekstur secara statistik orde 

pertama dari histogram citra yaitu dengan menghitung nilai 

mean, variansi, skewness, maupun kurtosis.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

Penelitian mengenai identifikasi telur yang melibatkan 

pengolahan citra telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pengolahan citra dapat digunakan untuk mengetahui kualitas 

citra telur, diaplikasikan untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi keretakan citra telur, bintik darah pada telur, 

tingkat kekotoran kulit telur, ada tidaknya embrio pada telur, 

maupun fertilitas telur.  Selain itu dapat dilakukan inspeksi 

kecacatan telur menggunakan mesin visi 
[3][4][5][7][8][9]

. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya belum 

pernah dilakukan penelitian mengenai pembuatan sistem 

untuk menganalisis telur ayam omega-3 dari telur ayam biasa 

dengan metode pengolahan citra. Metode dari penelitian 

sebelumnya dapat diterapkan pada aplikasi ini, mulai dari pra-

pengolahan citra untuk mengkonversi citra warna ke dalam 

citra keabuan hingga metode segmentasi, namun metode 

analisis yang diterapkan berbeda, begitu pula dengan metode 

pengenalan pola statistik yang akan diaplikasikan di akhir 

penelitian. 

 

2.1    Ekualisasi Histogram 

Langkah awal pengolahan citra diawali dengan pra-

pengolahan dengan mengubah citra warna ke dalam citra 

keabuan dan ekualisasi histogram. Ekualisasi  Histogram 

adalah  suatu  proses perataan  histogram,  dimana  distribusi  

nilai derajat  keabuan  pada  suatu  citra  dibuat  rata 

mengubah  derajat  keabuan  suatu piksel (r) dengan derajat 

keabuan yang baru (s) dengan  suatu  fungsi  transformasi  T,  

yang dalam hal ini s = T(r). Untuk dapat melakukan 

histogram  equalization  ini  diperlukan  suatu fungsi  

distribusi  kumulatif  yang  merupakan kumulatif  dari  

histogram. Histogram citra memberikan informasi  tentang  

penyebaran intensitas pixel-pixel di dalam citra. Tujuan dari 

perataan histogram  adalah  untuk  memperoleh penyebaran  

histogram  yang  merata, sedemikian  sehingga  setiap  derajat  

keabuan memiliki jumlah pixel yang relatif sama 
[6]

. 

Dengan menggunakan histogram dapat diketahui 

informasi frekuensi pemakaian tingkat keabuan dalam suatu 

citra. Ekualisasi Histogram merupakan metode untuk 

memperbaiki kualitas citra dengan cara mengubah sebaran 

tingkat keabuan citra. Hal ini dimaksudkan agar sebaran 

tingkat keabuan lebih merata dibandingkan dengan citra 

aslinya 
[6]

.  

 

2.2  Filter Gaussian  

Filter gaussian merupakan filter H dalambentuk matrik 

yang berukuran m x n, dan nilainya adalah sama untuk setiap 

elemen, dan karena bersifat LPF maka jumlah seluruh elemen 

adalah satu, dan dituliskan dengan 
[6]

:  
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hanya ada nilai bobot yang tidak rata seperti pada filter rata-

rata, tetapi mengikuti fungsi  gaussian sebagai berikut:  

 
dimana: s adalah sebaran dari fungsi gaussian; (mx,my) adalah 

titik tengah dari fungsi gaussian 

Berdasarkan rumus dari fungsi gaussian di atas untuk 

ukuran 3x3 akan diperoleh matrik kernel filter gaussian: 

 
2.3  Operasi pengambangan (Thresholding) Otsu 

Operasi pengambangan digunakan untuk mengubah citra 

dengan format skala keabuan, yang mempunyai kemungkinan 

nilai lebih dari 2, ke citra biner yang memiliki 2 nilai (yaitu 0 

dan 1).  

Threshold metode OTSU merupakan algoritma yang 

digunakan untuk melakukan segmentasi citra digital abu-abu 

ke dalam citra digital hitam (foreground) dan putih 

(background) 
[6]

. 

2. 4. Analisis Citra  

Tujuan sebagian besar aplikasi pengolahan citra adalah 

mengekstrak ciri-ciri penting dari data citra, dari deskripsi, 

interpretasi, atau pengetahuan pemandangan yang dapat 

diperoleh dari mesin. Misalnya sistem visi yang dapat 

membedakan bagian-bagian garis yang berbeda dan daftar ciri 

seperti ukuran dan sejumlah hole (lubang) 
[2][6]

. 

Analisis citra pada dasarnya melibatkan ekstraksi ciri, 

segmentasi, dan klasifikasi. Ekstraksi ciri adalah proses 

mengambil ciri-ciri yang terdapat pada objek di dalam citra 

untuk mengenali objek tersebut. Ekstraksi ciri merupakan 

langkah awal dalam melakukan klasifikasi dan interpretasi 

citra. Proses ini berkaitan dengan kuantisasi karakteristik citra 

ke dalam sekelompok nilai ciri yang sesuai. Ciri-ciri umum 

yang digunakan untuk mengenali satu atau beberapa objek di 

dalam citra adalah ukuran, posisi atau lokasi, dan orientasi 

atau sudut kemiringan objek terhadap garis acuan yang 

digunakan. Salah satu metode yang digunakan pada ekstraksi 

ciri adalah ekstraksi ciri statistik orde pertama dan ekstraksi 

ciri orde kedua. Ekstraksi ciri orde pertama merupakan 

metode pengambilan ciri yang didasarkan pada karakteristik 

histogram citra. Histogram menunjukkan probabilitas 

kemunculan nilai derajat keabuan piksel pada suatu citra. Dari 

nilai-nilai pada histogram yang dihasilkan, dapat dihitung 

beberapa parameter ciri statistik orde pertama, antara lain 

adalah mean (rata-rata), skewness, standar deviasi,dan 

kurtosis.
[2][6]

  

1. Nilai mean dari suatu sebaran nilai intensitas citra abu-

abu menunjukkan ukuran dispersi suatu citra dapat dicari 

dengan persamaan sebagai berikut: 

mean (µ) = 


N

j

jp
N 1

1
    

2. Standar deviasi dari suatu sebaran nilai intensitas citra 

abu-abu dapat dicari dengan persamaan sebagai berikut: 

  22 ]),([
1

reratanmu
N

         

dengan u(m,n) adalah nilai piksel citra pada baris ke-m 

kolom ke-n dan N adalah jumlah piksel dalam citra. 

Variance merupakan kuadrat dari standar deviasi. 

3. Skewness (α3) menunjukkan tingkat kemencengan relatif 

kurva histogram dari suatu citra yang dapat dicari dengan 

persamaan sebagai berikut: 

)()(
1 3

33 n

n

n fpf  


   

jika f
n 

merupakan suatu nilai intensitas keabuan, maka 

p(f
n
) menunjukkan nilai histogramnya (probabilitas 

kemunculan intensitas tersebut pada citra). 

4. Kurtosis (α4), menunjukkan tingkat keruncingan relatif 

kurva histogram dari suatu citra yang dapat dicari dengan 

persamaan sebagai berikut: 

3)()(
1 4

43   n

n

n fpf 


   

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Langkah penelitian dan bagan perencanaan kegiatan 

ditunjukkan oleh Gambar 3.1.                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Langkah Penelitian 

 
Sedangkan proses pengambilan citra telur ayam 

ditunjukkan oleh Gambar  3.2 berikut. 

 
Gambar 3.2 Proses pengambilan citra telur ayam 

 

 

Pengambilan citra 

Ekualisasi histogram 

Segmentasi thresholding 

Ekstraksi ciri 

sistem analisis telur ayam Omega-3 dan telur ayam 

biasa 

Filtering 
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Keterangan gambar : 

1. Sumber cahaya (lampu) 

2. Telur ayam 

3. Smartphone android 

4. Ruang gelap tertutup 

5. Tabung cahaya 

6. Listrik 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Hasil sampel pengolahan citra telur biasa ditunjukkan 

pada Gambar 4.1 berikut. 

  
(a)                                       (b) 

Gambar 4.1 (a) Citra warna telur ayam biasa, (b) Hasil konversi 

keabuan 

 

Hasil pengolahan citra dengan metode Enhance Local 

Contrast (CLAHE) ditunjukkan oleh Gambar 4.2 (a). 

Sedangkan hasil pengolahan segmentasi threshold otsu 

ditunjukkan oleh Gambar 4.2 (b).  

 

 
      (a)                                      (b) 

Gambar 4.2 (a) Hasil pengolahan citra telur ayam biasa dengan 

metode CLAHE, (b) hasil segmentasi threshold 

 

Hasil pengolahan citra dengan metode threshold Otsu 

ditunjukkan oleh Gambar 4.3 (a) sedangkan hasil pengolahan 

Ekualisasi histogram 40% ditunjukkan oleh Gambar 4.3 (b). 

 

   
(a)                     (b) 

Gambar 4.3 (a) Threshold Otsu pada citra telur ayam biasa, (b) 

Ekualisasi histogram 40%  
 

Sedangkan hasil normalisasi dan histogram ekualisasi 

70% ditunjukkan oleh Gambar 4.4 (a). Hasil penapisan 

menggunakan filter gaussian ditunjukkan oleh Gambar 4.4 

(b). 

  
Gambar 4.4 (a) Hasil normalisasi dan histogram ekualisasi 70% pada 

citra telur ayam biasa, (b) hasil penapisan dengan filter gaussian 
 

Proses untuk menghilangkan bagian latar belakang 

(background citra) dilakukan dengan pemilihan objek citra 

ditunjukkan oleh Gambar 4.5 (a). Langkah selanjutnya 

menghitamkan bagian background citra ditunjukkan oleh 

Gambar 4.5 (b). 

  
(a)                                             (b) 

Gambar 4.5 (a) Pemilihan objek citra telur ayam biasa, (b) 

menghitamkan bagian background  

          

Hasil Pengolahan telur ayam omega-3 ditunjukkan oleh 

Gambar 4.6 berikut. 

  
(a)                        (b) 

Gambar 4.6 (a) Citra telur warna ayam omega-3, (b) Hasil konversi 

keabuan 

 
Hasil pengolahan dengan enhance contrast dan ekualisasi 

histogram 40% ditunjukkan oleh Gambar 4.7 (a), sedangkan 

hasil penapisan dengan filter gaussian 2 piksel ditunjukkan 

oleh gambar 4.7 (b). 

 

 

 

 

  
(a)                         (b) 

Gambar 4.7 (a) enhance contrast dan ekualisasi histogram 

40% citra telur ayam omega-3, (b) hasil penapisan dengan 

filter gaussian 
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Hasil pengolahan dengan metode segmentasi sederhana 

thresholding ditunjukkan oleh Gambar 4.8 (a), sedangkan 

hasil segmentasi thresholding metode Otsu ditunjukkan oleh 

gambar 4.8 (b). 

  
Gambar 4.8 (a) Hasil thresholding citra telur ayam omega-3, (b) 

hasil segmentasi thresholding metode Otsu 

 
Hasil perhitungan statistisk ekstrakdi ciri telur ayam 

biasa dan telur ayam omega-3 ditunjukkan oleh tabel 4.1 

berikut. 
Tabel 4.1 Hasil perhitungan statistik orde-1 

Jenis telur Mean Standar 
deviasi 

Skewness Kurtosis 

Biasa  112 126 0.24 -1.94 

Omega-3  94 58 0.56 -0.50 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Metode pengolahan citra yang diterapkan pada aplikasi 

ini, meliputi pengubahan nilai keabuan, peningkatan 

kontrast citra, penapisan dengan menggunakan filter 

gaussian, ekualisasi histogram, segmentasi thresholding, 

dan klasifikasi dengan pendekatan statistik orde pertama 

dapat digunakan sebagai sarana analisis untuk 

membedakan jenis telur ayam omega-3 maupun telur 

ayam biasa. 

2. Thresholding otsu merupakan metode segmentasi citra 

yang paling sederhana, dalam penelitian ini dapat 

digunakan untuk memisahkan bagian objek dengan latar 

belakang. 

3. Filter gaussian yang digunakan pada penelitian berfungsi 

menghilangkan noise (bintik-bintik) yang terdapat pada 

citra telur. 
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